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ABSTRACT 

Agriculture, particularly the cultivation of rice in Southeast Sulawesi, plays a pivotal role in ensuring national 
food security and driving economic growth. However, the decline in production in Mandoke Village is indicative of 
the limited empowerment of farmers, which can be attributed to a number of factors, including inadequate 
awareness, insufficient assistance, an insufficient readiness to face obstacles, and a lack of cooperation within 
farmer groups. The objective of this study is to ascertain the extent of rice farmers' empowerment in Mandoke 
Village, Lambandia District, East Kolaka Regency. The research population consists of 50 rice farmers who are 
members of farmer groups in Mandoke Village. The research sample was obtained through the census method.  
The data collection techniques employed in this study included in-depth interviews, documentation review, and 
survey questionnaires. The independent variable in this study was farmer empowerment. The data were processed 
using class interval and percentage formulas, and then analyzed descriptively and quantitatively. The findings 
indicated that the empowerment of rice farmers in Mandoke Village fell within the moderate category. Some farmers 
exhibited high levels of awareness, training, and social networks, while others demonstrated limitations in terms of 
access, assistance, and technology application. While awareness and a readiness to change were found to be 
quite high, the effectiveness of the empowerment initiative was found to be hindered by an absence of sustainable 
external support. The capacity to augment capacity and gain access indicates that training is not yet fully relevant 
and ongoing, while market and technology access has been utilized individually rather than collectively. The 
capacity to surmount impediments remains limited due to inadequate planning, adaptation, and joint 
implementation. Despite the existence of practices involving the sharing of information and experiences among 
farmers, optimal levels of solidarity and cooperation have yet to be achieved. This is primarily due to the absence 
of coordination among farmer groups and the lack of a synchronized planting schedule. 

Keywords: Capacity, Cooperation, Farmer Empowerment, Farmer Access, Solidarity. 

PENDAHULUAN 

Pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi dan ketahanan pangan di Indonesia, 
dengan mayoritas penduduk menggantungkan hidup pada sektor ini, sehingga perubahan dan tantangan yang 
dihadapi akan berdampak signifikan terhadap kesejahteraan nasional. Dengan potensi pertanian yang melimpah, 
sektor ini dapat dimanfaatkan untuk mendorong perekonomian nasional ketahanan dan kedaulatan pangan 
sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi yang stabil (Santoso, 2020; Quirinno et al., 2024). 

Salah satu komoditi yang berperan dalam membangun sektor pertanian adalah tanaman pangan, padi 
merupakan komoditas pangan utama yang memiliki nilai stategis tinggi, sehingga diperlukan suatu penanganan 
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khusus dalam upaya peningkatan produksi dan produktivitasnya. Tujuan utama pembangunan sektor pertanian 
adalah mewujudkan keberdayaan petani yang mandiri. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk 
mencapai tujuan ini adalah melalui pembentukan kelompok tani, yang diharapkan dapat mendukung pencapaian 
tujuan tersebut (Riani et al., 2021). 

Sulawesi Tenggara sebagai salah satu daerah penghasil padi di Indonesia, dengan kontribusi sektor 
pertanian luas panen padi sebesar 113,93 Ha dengan produksi padi sekitar 479.407 ton gabah kering giling (GKG). 
Produksi beras untuk konsumsi pangan penduduk mencapai 275,31 ton (Badan Pusat Statistik Sulawesi 
Tenggara, 2023). Salah satu wilayah yang memproduksi padi sawah yakni di Kabupaten Kolaka Timur dengan 
total produksi 84.436 ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka Timur, 2023).  

Kabupaten Kolaka Timur dikenal sebagai daerah penghasil komoditas pertanian termasuk padi, yang 
merupakan salah satu sumber pasokan kebutuhan daerah di sekitarnya. Desa Mandoke merupakan salah satu 
desa di Kecamatan Lambandia, dimana mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian, dengan sebagian 
besar berfokus pada budidaya padi sawah. Pada tahun 2020 dari data BPP Lambandia, hasil produksi padi sawah 
di desa ini mencapai 19 ton, dengan luas lahan persawahan sebesar 187 Ha. Namun seiring berjalannya produksi 
padi mengalami penurunan hasil sebesar 2,4 ton pada tahun 2024.  

Keberdayaan petani dalam hal penerapan fungsi kelompok memiliki masalah pada aspek kesadaran dan 
keinginan untuk berubah, karena petani cenderung hanya aktif belajar saat ada program dari luar bukan karena 
dorongan dari dalam diri sendiri. Kemudian dalam hal peningkatan kapasitas dan memperoleh akses, penerapan 
pelatihan tidak ditindak lanjuti dengan pendampingan atau kegiatan lanjutan. Selain itu dalam hal kemampuan 
menghadapi hambatan, minimnya persiapan dan pembelajaran membuat petani kurang siap saat menghadapi 
masalah seperti gagal panen atau serangan hama. Serta kemampuan untuk bekerja sama dan solidaritas 
minimnya kekompakan dan kebersamaan antar anggota kelompok, membuat petani cenderung berjalan sendiri-
sendiri akibatnya produksi padi sawah yang dihasilkan belum mencapai tingkat yang diharapkan.  

Keberdayaan merupakan hasil dari sebuah proses kegiatan pemberdayaan yang menjadi tujuan utama 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat (Endah, 2020; Raintung et al., 2021). Salah satu dari upaya tersebut 
adalah kelompok tani, yang berfungsi sebagai wadah pemberdayaan petani dengan tujuan meningkatkan 
keberdayaan mereka (Kurniawan et al., 2025). Ketiga fungsi kelompok tani tersebut dapat diukur melalui empat 
indikator keberdayaan: keinginan dan kesadaran petani untuk berubah, kemampuan petani meningkatkan 
kapasitas untuk memperoleh akses, kemampuan menghadapi hambatan, serta kemampuan membangun 
kerjasama dan solidaritas petani. Sejalan dengan penelitian Suharti et al (2023); Malta et al (2018), bahwa 
keberdayaan sebagai salah satu kemampuan melakukan kegiatan secara mandiri dapat diperoleh melalui latar 
belakang pendidikan, pengalaman petani maupun pihak lain atau lembaga sosial kelompok tani. Pengembangan 
kondisi dan situasi di dalam masyarakat agar memiliki daya dan peluang dalam peningkatan kehidupannya sendiri 
merupakan proses terbentuknya keberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan maka perlu adanya penjabaran terkait keberdayan petani padi 
sawah dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya. Keberdayaan ini dapat dilakukan melalui 
kelompok tani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberdayaan petani padi sawah di Desa Mandoke 
Kecamatan Lambandia Kabupaten Kolaka Timur.  

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Mandoke Kecamatan Lambandia Kabupaten Kolaka Timur.  
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja atau purposive, dengan pertimbangan bahwa Desa Mandoke 
merupakan salah satu desa yang mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian, dengan sebagian besar 
berfokus untuk bertani tanaman padi sawah. Waktu penelitian ini yaitu pada bulan Februari sampai dengan Juli 
2025. Populasi penelitian ini adalah para petani padi sawah yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Mandoke 
yang terbagi menjadi dua kelompok dengan jumlah anggota sebanyak 50 orang. Kelompok tani tersebut yaitu 
kelompok tani Mamminasae dan Bosowa Tani. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan metode sensus. 
Metode sensus sampling adalah cara mengambil sampel di mana semua orang dalam kelompok yang diteliti 
menjadi sampel. Teknik ini juga dikenal sebagai sampling jenuh dan biasanya digunakan ketika jumlah orang yang 
diteliti tidak terlalu banyak (Sumargo, 2020). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode wawancara, dokumentasi dan survei dengan menggunakan media kuesioner. Dalam mengukur persepsi 
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atau jawaban dari responden maka pertanyaan dalam kuesioner dibuat berdasarkan skala likert yang memiliki 
lima tingkat jawaban. Sugiyono (2018), pengukuran menggunakan skala likert dengan kriteria, yaitu sangat setuju 
(5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Variabel dalam penelitian adalah keberdayaan 
petani yang meliputi tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power to), tingkat kemampuan meningkatkan 
kapasitas (power within), tingkat kemampuan menghadapi hambatan (power over), serta tingkat kemampuan kerja 
sama dan solidaritas (power with).  

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan rumus interval kelas dan rumus 
presentase. Setelah data diolah dengan menggunakan rumus-rumus tersebut, selanjutnya akan dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan tingkat keberdayaan petani padi sawah di Desa Mandoke. Rumus 
interval kelas dan rumus presentase dapat dilihat sebagai berikut. 

Rumus Interval Kelas :   𝐼 =
𝐽

𝐾
   (Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 
I  = Interval kelas  
J  = Skor tinggi – Skor rendah  
K  = Banyaknya kelas  

Rumus Presentase :  𝜌 =
𝑓

𝑛
  × 100% 

Keterarangan:  
ρ = Persentase 
𝑓  = Frekuensi dari kategori tertentu 

𝑁  = Jumlah total data 
100%  = Konversi ke bentuk persentase 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden Petani Padi Sawah di Desa Mandoke 

 Gambaran umum responden adalah deskripsi yang memberikan informasi mengenai karakteristik dasar 
responden dalam sebuah penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah petani padi sawah yang tergabung 
dalam kelompok tani di Desa Mandoke, Kecamatan Lambandia, Kabupaten Kolaka Timur. Adapun deskripsi 
mengenai karakteristik dasar responden dalam penelitian ini akan dijelaskan berdasarkan beberapa aspek yang 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Gambaran Umum Resonden Petani Padi Sawah di Desa Mandoke 

No. 
Gambaran Umum 

Responden 
Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 Umur 

38 - 47 Tahun 18 36,00 

48 - 57 Tahun 33 66,00 

58 - 65 Tahun 8 16,00 

2 Tingkat Pendidikan 

Dasar (Sekolah Dasar) 15 30,00 

Menengah (Sekolah Menengah Pertama) 25 50,00 

Mengengah Atas (SMA atau SMK) 10 20,00 

3 
Pengalaman 

Berusahatani 

< 10 Tahun (Kurang Berpengalaman) 50 100,00 

10 - 20 Tahun (Cukup Berpengalaman) - 0,00 

> 20 Tahun (Berpengalaman) - 0,00 

Total Keseluruhan Responden 50 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 
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Umur  

 Umur adalah rentang kehidupan yang diukur dengan tahun (Purnama, 2020). Faktor umur berpengaruh 
didasarkan pada kenyataan bahwa semakin bertambah usia seseorang maka diikuti dengan meningkatnya 
kebutuhan hidup orang tersebut. Sehingga mau tidak mau akan selalu menginginkan peningkatan terhadap 
kehidupannya.  
 Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak berada pada kelompok umur 48–57 tahun 
sebanyak 33 jiwa, sedangkan kelompok umur 38–47 tahun berjumlah 18 jiwa dan kelompok umur 58–65 tahun 
sebanyak 8 jiwa dari total 50 responden. Perbedaan tingkat umur responden ini mempermudah peneliti dalam 
menentukan responden yang relevan, karena kelompok umur 38–65 tahun dinilai berada pada usia produktif dan 
memiliki pengalaman dalam kegiatan bertani, sehingga dapat memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian di Desa Mandoke. Afni & Arianti (2025), menyebutkan bahwa secara keseluruhan usaha tani dikelola 
oleh petani pada usia produktif yaitu usia yang berkisar 21-50 tahun. Sedangkan usia dalam analisis demografi 
menurut Kurniawati & Sugiyanto (2021), usia dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu: (a) kelompok usia muda, di 
bawah 15 tahun; (b) kelompok usia produktif, usia 15-64 tahun; dan (c) kelompok umur tua, usia 65 ke atas. 

Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan responden menjadi salah satu faktor penting dalam menggambarkan kondisi 
masyarakat di Desa Mandoke. Pendidikan dapat berpengaruh terhadap cara berpikir, pengambilan keputusan, 
serta keterlibatan dalam kegiatan kelompok tani (A’yunin et al., 2020). Jadi informasi mengenai tingkat pendidikan 
responden dijadikan sebagai salah satu dasar dalam analisis penelitian ini.  
 Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden di Desa Mandoke didominasi oleh tamatan 
SMP sebanyak 25 jiwa atau 50% dari total responden sebanyak 50 orang. Sementara itu, responden dengan 
tingkat pendidikan SD berjumlah 15 jiwa atau 30%, dan SMA/SMK sebanyak 10 jiwa atau 20%. Dari data tersebut, 
terdapat beberapa responden yang tidak menyelesaikan pendidikan pada jenjang SD maupun SMP karena 
berbagai faktor seperti kondisi ekonomi keluarga, jarak tempuh sekolah, dan keterbatasan akses pendidikan. 
Selain itu, sebagian responden yang lulus dari SMP tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah atas. 
Perbedaan tingkat pendidikan ini menjadi dasar pertimbangan peneliti dalam memahami sejauh mana responden 
mampu menerima informasi, mengikuti kegiatan kelompok tani, serta terlibat aktif dalam pengambilan keputusan 
di lingkungan kelompoknya. 
 Kondisi ini menunjukkan adanya variasi dalam latar belakang pendidikan formal. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Harahap et al (2025), tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pola pikir petani dalam 
mengelola usahatani. Tingkatan pendidikan ditentukan oleh tingkat pendidikan secara formal, meskipun 
sebenarnya pendidikan non-formal juga merupakan sumbangsih dalam membentuk pola pikir agar petani lebih 
berdaya di bidang pegetahuan, sikap, dan keterampilan, tingkat pendidikan formal sangat memengaruhi 
pemahaman petani terhadap berbagai program pertanian, termasuk bagaimana mereka berkomunikasi, mengikuti 
pelatihan, serta terlibat aktif dalam kegiatan kelompok tani.  

Pengalaman Berusahatani 

 Belajar dari pengalaman sangatlah penting, karena merupakan cara yang lebih baik untuk mengambil 
keputusan daripada dengan cara mengolah sendiri informasi yang ada. Pengalaman bertani adalah lamanya 
seorang petani bekerja atau berusaha dalam mengelola usahataninya yang 55 dihitung berdasarkan tahun 
(Kirana, 2023).  
 Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) memiliki pengalaman bertani padi sawah kurang 
dari 10 tahun. Kondisi ini berkaitan erat dengan latar belakang mata pencaharian masyarakat Desa Mandoke yang 
sebelumnya lebih dominan bergerak di sektor perkebunan, khususnya tanaman kakao (coklat). Kakao dulunya 
menjadi komoditas andalan, namun seiring waktu mulai menghadapi berbagai kendala seperti serangan hama, 
harga jual yang tidak menetap dan penurunan produksi yang sangat drastis. Akibatnya, banyak masyarakat mulai 
beralih ke budidaya padi sawah sebagai alternatif yang dianggap lebih stabil dan menguntungkan secara ekonomi. 
Karena peralihan ini baru terjadi dalam kurun waktu kurang dari satu dekade, ada yang memulainya dari tahun 
2021 dan ada juga dari tahun 2023 maka wajar jika pengalaman para petani dalam bertani padi sawah masih 
tergolong baru, yakni kurang dari 10 tahun. Dyanto et al (2022), pengalaman usahatani berpengaruh terhadap 
keberhasilan usahatani karena mampu memberikan pelajaran kepada petani dalam menghadapi resiko dan 
mengetahui cara mengatasi berbagai masalah. 
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Keberdayaan Petani Padi Sawah di Desa Mandoke 

  Keberdayaan merupakan hasil dari sebuah proses kegiatan pemberdayaan yang kita sebut sebagai 
tujuan dari pemberdayaan masyarakat. Keberdayaan didefinisikan sebagai masyarakat yang mampu secara 
ekonomi, mampu dalam mengakses manfaat fasilitas dan mempunyai kemampuan kultural serta kemampuan 
kemandirian seseorang atau kelompok untuk mengelola dan memanfaatkan potensi yang dimilikinya dalam rangka 
mencapai tujuan (Setiadi & Pradana, 2022). Untuk mengetahui sejauh mana keberdayaan telah berjalan di tingkat 
petani padi sawah di Desa Mandoke dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Keberdayaan Petani Padi Sawah di Desa Mandoke 

No. Kategori Jumlah (Jiwa) Presentase (%) 

1. Tinggi (132 – 195) 21 42,0 

2. Sedang (92 – 131) 23 46,0 

3. Rendah (39 – 91) 6 12,0 

 Jumlah 50 100,0 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kebrdayaan petani padi sawah di Desa Mandoke yang termaksud dalam 
kategori tinggi yaitu sebanyak 21 orang dengan presentase 42% yang merasa cukup berdaya dalam bertani. 
Mereka memiliki kesadaran untuk berkembang, aktif mengikuti pelatihan, menerapkan ilmu yang didapat, dapat 
mengakses teknologi pertanian, serta menjalin kerja sama dengan pihak luar. Mereka juga menunjukkan 
kemampuan dalam merencanakan, beradaptasi, dan menghadapi hambatan dalam budidaya. Petani padi sawah 
yang memeliki keberdayaan termaksud kategori sedang yaitu sebanyak 23 orang dengan presentase 46%, artinya 
bahwa sebagian besar petani sudah mulai menunjukkan tanda-tanda keberdayaan tetapi belum sepenuhnya stabil 
atau menyeluruh. Mereka mungkin sudah mengikuti pelatihan, berbagi pengetahuan, atau menggunakan 
teknologi, namun masih bersifat terbatas, dan tidak berkelanjutan. Sementara itu, petani padi sawah yang memiliki 
tingkat keberdayaan yang termaksud kategori rendah yaitu sebanyak 6 orang dengan presentase 12%, artinya 
bahwa masih ada petani yang belum menunjukkan keberdayaan secara optimal. Mereka jarang terlibat dalam 
kegiatan kelompok, belum mengikuti pelatihan, atau belum percaya diri dalam menerapkan ilmu baru yang 
diperolehnya karena adanya keterbatasan akses, informasi, atau pengalaman petani sendiri. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan petani di Desa Mandoke berda pada kategori sedang 
yang berarti keberdayaan belum sepenuhnya merata, meskipun ada kelompok petani yang sudah menunjukkan 
keberdayaan tinggi, sebagian besar masih berada dalam tahap perkembangan, dan sebagian kecil masih 
memerlukan perhatian lebih dalam hal pelibatan dan pendampingan untuk mencapai keberdayaan yang merata. 
Adam et al (2022), untuk menunjang keberhasilan dalam meningkatkan keberdayaan petani maka perlu didukung 
dengan kebijakan tetang produktivitas dan profesionalisme petani. Selain itu, kebijakan yang dibuat harus 
dirancang dan tepat kepada sasaran.  

Tingkat Kesadaran dan Keinginan untuk Berubah  

Tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power to) adalah salah satu indikator utama dalam 
derajat keberdayaan masyarakat (Hanan et al., 2023). Indikator ini menekankan pada adanya kesadaran individu 
atau kelompok untuk keluar dari kondisi tidak berdaya powerless menuju kondisi berdaya. Kesadaran dan 
keinginan untuk berubah merupakan fondasi awal dari proses pemberdayaan untuk mencapai keberdayaan, 
dimana seseorang atau masyarakat mulai menyadari perlunya perubahan dan memiliki keinginan untuk 
memperbaiki keadaan diri maupun lingkungannya. Mardikanto & Soebianto (2013), bahwa keberdayaan adalah 
proses dari pemberdayaan dimulai dengan menumbuhkan keinginan untuk berubah, diikuti oleh keberanian 
melepaskan diri dari kenyamanan lama, lalu mengambil keputusan untuk aktif dalam program pemberdayaan, dan 
akhirnya meningkatkan peran dalam kegiatan yang memberikan manfaat nyata. Untuk mengetahui tingkat 
kesadaran dan keinginan untuk berubah petani padi sawah di Desa Mandoke dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Tingkat Kesadaran dan Keinginan untuk Berubah Petani Padi Sawah di Desa Mandoke 

No. Parameter 

Presentase Jawaban Responden 

Sangat 

Setuju (5) 
Setuju (4) Netral (3) 

Tidak 

Setuju (2) 

Sangat Tidak 

Setuju (1) 

% % % % % 

1. Penyediaan Pelatihan 31,33 33,33 24,00 8,00 3,33 

2. Pendampingan 3,33 18,67 35,33 38,00 4,67 

3. Akses kepada Sumber Daya 13,33 17,33 30,67 38,67 0,00 

4. Pengembangan Jaringan 16,67 40,67 29,33 13,33 0,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 3, menunjukkan bahwa berdasarkan indikator tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah 
petani padi sawah di Desa Mandoke, diketahui pada parameter penyediaan pelatihan adalah kegiatan memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada petani melalui kegiatan belajar, seperti pelatihan atau penyuluhan, agar 
mereka bisa bertani dengan cara yang lebih baik dan efektif. Hasil penelitian di Desa Mandoke menunjukkan 
mayoritas petani memilih setuju karena jika ada pelatihan petani antusisa mengikutinya, pelatihan memang pernah 
dilakukan dan melibatkan kelompok tani meskipun tidak rutin, biasanya pelatihan diadakan oleh penyuluh atau 
instansi terkait, sedangkan kelompok tani membantu mengoordinasikan peserta yang akan ikut. 

Pendampingan berarti bantuan langsung dan berkelanjutan untuk membimbing petani agar lebih paham 
dan mandiri dalam bertani. Hasil penelitian di Desa Mandoke menunjukkan mayoritas petani memilih tidak setuju 
karena pendampingan dari penyuluh atau pihak terkait tidak dilakukan secara rutin. Penyuluh hanya datang pada 
saat-saat tertentu, misalnya saat ada program atau pelatihan, sehingga petani merasa tidak mendapat bimbingan 
berkelanjutan dalam menjalankan usahataninya. Selain itu juga, akibat adanya keterbatasan tenaga pendamping 
dan tidak adanya jadwal pendampingan yang jelas memperparah kondisi ini. Arifianto et al (2018), menyebutkan 
bahwa penyuluh merupakan sosok yang bertugas untuk mendampingi petani dalam melakukan kegiatan 
usahatani. terdapat pengaruh nyata antara kinerja penyuluh dengan perilaku petani. Kurangnya tenaga penyuluh 
juga dinilai menjadi faktor penting yang menghambat perkembangan kelompok tani. 

Akses ke sumber daya berarti kemudahan petani dalam mendapatkan kebutuhan untuk bertani, seperti 
benih, pupuk, alat pertanian, informasi, dan bantuan lainnya. Hasil penelitian di Desa Mandoke menunjukkan 
mayoritas petani memilih tidak setuju karena dalam praktiknya, akses terhadap sumber daya pertanian masih 
terbatas. Meskipun pupuk sudah cukup mudah didapatkan, namun akses terhadap alat pertanian terkadang 
terkendala biaya atau ketersediaannya tidak merata. Beberapa petani masih harus membeli atau menyewa secara 
pribadi tanpa bantuan dari kelompok. Kelompok tani memang terdaftar sebagai pengguna alat dan mesin 
pertanian, tetapi alat tersebut bukan milik kelompok dan tidak selalu tersedia di desa. Biasanya, alat disewa dari 
desa tetangga, dan proses peminjamannya bersifat mandiri yang berarti siapa yang butuh, dia yang mengurus 
sendiri dan menanggung biaya oprasional secara mandiri.  

Pengembangan jaringan adalah upaya kelompok tani untuk menjalin hubungan yang luas dengan 
berbagai pihak seperti pemerintah, koperasi, penyuluh, atau pelaku usaha agar kelompok lebih mudah 
mendapatkan bantuan, informasi, pelatihan, dan akses pemasaran hasil pertanian. Hasil penelitian di Desa 
Mandoke menunjukkan mayoritas petani memilih setuju karena pada dasarnya semua anggota kelompk sudah 
saling mengenal satu sama lain. Untuk komunikasi dengan pihak luar seperti penyuluh atau instansi pertanian, 
terjadi hanya jika ada kegiatan tertentu seperti pelatihan, pembagian bantuan, atau program pemerintah. Di luar 
itu, komunikasi dengan penyuluh jarang terjadi karena penyuluh juga tidak rutin mengunjungi petani yang ada di 
Desa Mandoke. Meskipun begitu karena adanya interaksi sesekali tersebut, petani tetap merasa pernah menjalin 
hubungan atau komunikasi, walaupun belum bersifat rutin. Petani juga secara mandiri telah menjalin komunikasi 
dengan tengkulak atau pembeli tetap yang biasa membeli hasil panen mereka. Walaupun, belum berbentuk kerja 
sama yang resmi, akan tetapi petani telah berupaya menjalin jaringan untuk mengembangkan usahataninya. 

Hasil penelitian terkait tingkat kesadaran dan keinginan petani untuk berubah cenderung tinggi dalam 
aspek pelatihan dan jaringan, tetapi masih rendah pada aspek pendampingan dan akses sarana, karena 
keterbatasan peran eksternal dan fasilitas yang belum mendukung sepenuhnya. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa petani memiliki motivasi untuk berkembang, namun perlu dukungan sistem yang lebih konsisten dan 
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terstruktur. Kusmiati et al (2023), menunjukkan bahwa pendampingan yang tidak berkelanjutan membuat petani 
kesulitan memahami dan menerapkan ilmu yang diperoleh dari pelatihan. Pendampingan rutin dan praktik 
langsung di lapangan terbukti mampu mengubah perilaku petani menuju sistem bertani yang lebih berkelanjutan. 

Tingkat Kemampuan Meningkatkan Kapasitas dan Memperoleh Akses 

Tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses (power within) artinya 
kemampuan meningkatkan kapasitas dari yang tidak memiliki keterampilan menjadi memiliki kemampuan 
keterampilan atau skill dalam bidang tertentu dan mampu memiliki kesempatan untuk dapat mengaksesnya 
(Syafitri et al., 2021). Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai upaya untuk memulihkan atau 
meningkatkan kemampuan suatu komunitas untuk mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mereka 
dalam melaksanakan hak-hak dan tanggung jawabnya selaku anggota masyarakat. Tingkat kemampuan 
meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses (power within) oleh petani padi sawah di Desa Mandoke dapat 
dilihat pada Tabel 4.   

Tabel 4. Tingkat Kemampuan Meningkatkan Kapasitas dan Memperoleh Akses Petani Padi Sawah di Desa Mandoke 

No. Parameter 

Presentase Jawaban Responden 

Sangat 
Setuju (5) 

Setuju (4) Netral (3) 
Tidak 

Setuju (2) 
Sangat Tidak 

Setuju (1) 

% % % % % 

1. 
Mengakses pelatihan dan 

pendidikan yang releven 
6.67 18.00 30.00 38.67 

6.00 

 

2. Teknologi pertanian yang inovatif. 28.67 32.67 17.33 13.33 8.00 

3. Akses pasar 36.00 22.00 21.33 12.00 8.67 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa berdasarkan indikator tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas dan 
memperoleh akses pada petani padi sawah di Desa Mandoke, diketahui pada parameter mengakses pelatihan 
dan pendidikan yang releven berarti petani atau kelompok tani mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan atau 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pertanian mereka, agar pengetahuan dan keterampilan bertani bisa 
meningkat. Hasil penelitian di Desa Mandoke menunjukkan mayoritas petani memilih tidak setuju karena anggota 
kelompok tani cukup sering mengikuti pelatihan, namun jika materi yang disampaikan lebih bersifat teori seperti 
dinamika kelompok atau manajemen kelembagaan kurang diaplikasikan oleh petan. Karena dirasa tidak langsung 
berkaitan dengan kegiatan bertani sehari-hari. Kemudian untuk pembuatan pestisida alami dan pupuk kompos, 
beberapa petani memang mencoba menerapkan ilmu dari pelatihan ini, tetapi karena keterbatasan modal serta 
rasa takut akan kegagalan. Sehingga, mereka cenderung kembali menggunakan cara lama yang sudah biasa 
mereka lakukan dan anggap lebih aman. Meskipun kelompok tani mendorong anggotanya untuk ikut serta dalam 
pelatihan, setelah kegiatan selesai, tidak ada tindak lanjut atau diskusi bersama untuk memperdalam dan 
mengembangkan ilmu yang telah didapat. Aprylasari et al (2025), pelatihan dan pendampingan intensif berhasil 
meningkatkan keterampilan petani dalam membuat dan memanfaatkan pupuk kompos, pentingnya sosialisasi, 
demonstrasi praktik, dan pendampingan lanjutan. Tanpa elemen-elemen itu, pelatihan cenderung tidak 
menghasilkan perubahan permanen. 

Teknologi pertanian yang inovatif merupakan penggunaan alat, metode, atau sistem baru dalam bertani 
yang lebih modern, efisien, dan dapat meningkatkan hasil pertanian, seperti penggunaan drone, sensor tanah, 
atau pupuk ramah lingkungan. Hasil penelitian di Desa Mandoke mayoritas petani memilih setuju karena bebrapa 
petani sudah menunjukkan penggunaan teknologi meskipun alsintan tidak tersedia langsung di desa dan harus 
dipinjam dari desa sebelah, petani tetap menggunakannya melalui kelompok tani dan bersedia menyewa operator 
dan menanggung seluruh biaya sendiri. Selain itu, meskipun ada yang pernah dikenalkan teknologi seperti pupuk 
ramah lingkungan, sebagian petani ragu untuk mencobanya karena takut gagal. Mereka khawatir hasilnya tidak 
sesuai harapan, apalagi jika modal yang mereka miliki sangat terbatas dan hanya cukup untuk satu musim tanam. 
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Akses pasar adalah kemudahan petani untuk menjual hasil pertaniannya, baik ke tengkulak, pasar lokal, 
koperasi, atau pembeli lainnya, dengan harga yang menguntungkan. Hasil penelitian di Desa Mandoke mayoritas 
petani sangat setuju bahwa mereka mudah menjual hasil panen, karena biasanya langsung dibeli tengkulak yang 
datang ke desa. Pilihan pembeli cukup banyak dan harga jual stabil sesuai ketetapan pemerintah Rp6.500/kg, 
sehingga petani merasa aman secara ekonomi. Namun, kelompok tani tidak terlibat dalam proses jual-beli, dan 
sebagian besar petani belum pernah mendapat pelatihan atau pendampingan terkait strategi pemasaran. 

Hasil penelitian tekait dengan tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas dan memperoleh akses 
menunjukkan belum berjalan dari segi penerapan pelatihan dan dalam hal menjual hasil panen dan kenologi sudah 
cukup baik, hanya saja masih dijalankan secara individual oleh petani bukan bersama-sama melalui kelompok. 
Raintung et al (2021), menyatakan bahwa saat ini kelompok tani dibentuk lebih karena persyaratan program 
pemerintah, bukan inisiatif petani sendiri. Bahkan distribusi alat, pupuk, dan teknologi sering melalui kelompok, 
tetapi penerapan tetap dijalankan secara individu. 

Tingkat Kemampuan Menghadapi Hambatan  

Tingkat kemampuan menghadapi hambatan power over adalah suatu sikap dari yang tidak memiliki 
kemampuan untuk bekerjasama dengan rekan kerja dalam tim hingga berubah dan meningkat menjadi mampu 
bekerjasama dengan tim atau kelompok kerjanya. Masyarakat akan dihadapkan pada hambatan jika individu atau 
kelompok masyarakat berhasil atau dapat meminimalisasi hambatan maka dapat dikatakan pemberdayaan 
tersebut berdampak baik terhadap masyarakat (Sarinah et al., 2019). Untuk tingkat kemampuan menghadapi 
hambatan petani padi sawah di Desa Mandoke dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Tingkat Kemampuan Menghadapi Hambatan Petani Padi Sawah di Desa Mandoke 

No. Parameter 

Presentase Jawaban Responden 

Sangat 

Setuju (5) 
Setuju (4) Netral (3) 

Tidak 

Setuju (2) 

Sangat Tidak 

Setuju (1) 

% % % % % 

1. Perencanakan 12.00 19.33 28.67 36.00 4.00 

2. Adaptasi 19.33 22.67 33.33 23.33 1.33 

3. Implementasi 7.33 22.00 29.33 32.00 9.33 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa berdasarkan indikator tingkat kemampuan menghadapi hambatan petani padi 
sawah di Desa Mandoke, diketahui pada parameter perencanaan adalah proses menyusun rencana kegiatan agar 
tujuan bisa tercapai dengan lebih terarah dan teratur. Hasil penelitian di Desa Mandoke menunjukkan mayoritas 
petani memilih tidak setuju karena kegiatan perencanaan dalam kelompok tani belum berjalan aktif dan 
menyeluruh. Pelatihan dari penyuluh memang pernah diadakan dan cukup diminati, terutama yang bersifat praktik 
seperti pembuatan pestisida alami dan pupuk kompos. Namun, sebagian besar petani tidak melanjutkan 
penerapannya karena prosesnya lama, keterbatasan modal, dan takut gagal, sehingga kembali ke cara lama. 
Kelompok tani juga jarang membahas hambatan dan solusi secara terbuka, karena pertemuan hanya dilakukan 
saat ada program bantuan, bukan untuk evaluasi atau penyusunan rencana jadi, rencana baru jarang disusun 
secara terstruktur dan petani lebih mengandalkan pengalaman pribadi atau meniru petani lain. 
 Adaptasi adalah kemampuan petani untuk menyesuaikan cara bertani dengan kondisi dan tantangan di 
lapangan, seperti perubahan cuaca, serangan hama, atau kegagalan panen, agar tetap bisa bertani dengan baik. 
Hasil penelitian di Desa Mandoke menunjukkan mayoritas petani memilih netral karena kondisi di lapangan 
memang tidak sepenuhnya mendukung maupun menghambat proses adaptasi. Sebagian petani memang pernah 
mencoba cara bertani yang lebih sesuai dengan cuaca atau mengikuti saran penyuluh dan instansi lainya, tetapi 
tidak secara rutin. Mereka juga kadang mengandalkan pengalaman sendiri atau informasi dari petani lain, tapi 
belum sepenuhnya menerapkan secara konsisten selain itu, kurangnya pendampingan membuat petani ragu-ragu 
sehingga mereka memilih sikap netral. 
 Implementasi adalah petani menjalankan rencana atau strategi yang telah dibuat untuk mengatasi masalah 
di lapangan. Hasil penelitian di Desa Mandoke menunjukkan mayoritas petani memilih tidak setuju karena 
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beberapa petani memang mencoba menerapkan hasil pelatihan atau informasi yang mereka peroleh dari 
penyuluh, media sosial, atau sesama petani, terutama jika berkaitan langsung dengan kebutuhan teknis di sawah 
seperti pengendalian hama atau pemilihan pupuk. Namun, lebih banyak yang tidak menerapkan karena berbagai 
alasan, seperti keterbatasan modal, rasa takut mencoba hal baru. Selain itu, tidak semua petani secara rutin 
mengevaluasi hasil dari solusi yang diterapkan. Sebagian hanya mencoba sekali, dan jika tidak berhasil, langsung 
kembali ke cara lama tanpa mencari alternatif lain. Petani yang berupaya menerapkan ilmu dari pelatihan pun 
seringkali tidak mendapat pendampingan lanjutan dari penyuluh, sehingga merasa kebingungan saat menghadapi 
kendala di lapangan. 
 Sarwoprasodjo et al (2017), menyatakan bahwa untuk mencapai keberdayaan pelaku usahatani harus 
melakukan sebuah proses.  Salah   satu   proses   yang   dilalui   adalah   melakukan   aktivitas komunikasi pada 
saat musyawarah dalam pengelolaan usahatani padi. Partisipasi kelompok tani dalam musyawarah, serta turut   
serta dalam pengambilan keputusan terkait dengan perencanaan, adaptasi, implementasi dan evaluasi program 
pembangunan pertanian diharapkan dapat meningkat keberdayaannya. 

Tingkat Kemampuan Kerjasama dan Solidaritas di Desa Mandoke 

  Tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas (power with) yaitu keadaan dari yang tidak memiliki 
kemampuan untuk bekerjasama dengan klien atau rekan kerja dalam tim hingga berubah dan meningkat menjadi 
mampu bekerjasama dengan tim atau kelompok kerjanya. Tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas dapat 
diukur melalui bagaimana kemampuan masyarakat bekerja sama gotong royong guna meningkatkan solidaritas 
antar individu masyarakat (Ramadhan et al., 2024; Serungke et al., 2023). Untuk mengetahui tingkat kemapuan 
kerjasama dan solidaritas petani padi sawah di Desa Mandoke dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Tingkat Kemampuan Kerjasama dan Solidaritas Petani Padi Sawah di Desa Mandoke 

No. Parameter 

Presentase Jawaban Responden 

Sangat 

Setuju (5) 
Setuju (4) Netral (3) 

Tidak 

Setuju (2) 

Sangat Tidak 

Setuju (1) 

% % % % % 

1. 
Berbagi pengetahuan dan 
keterampilan 

24.67 33.33 18.67 17.33 6.00 

2. Berbagi pengalaman 28.67 32.00 20.00 18.00 1.33 

3. 
Lingkungan yang mendukung 

kemajuan bersama 

5.33 

 

21.33 

 

36.67 

 

33.33 

 

3.33 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa berdasarkan indikator tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas petani 
padi sawah di Desa Mandoke, diketahui bahwa pada indikator kegiatan saling tukar ilmu, pengalaman, atau cara 
bertani antar sesama petani atau antara petani dan pihak lain, seperti penyuluh, tujuannya agar semua anggota 
kelompok tani bisa belajar dan meningkatkan kemampuan bersama. Pada parameter berbagi pengetahuan, 
keterampilan dan pengalaman. Hasil penelitian di Desa Mandoke menunjukkan mayoritas petani memilih setuju 
karena memang terjadi pertukaran informasi antar anggota, meskipun tidak melalui diskusi formal. Interaksi 
biasanya berlangsung saat berpapasan di sawah, bersilaturahmi, atau dari cerita ke cerita. Berdasarkan aktivitas 
tersebut mereka saling berbagi pengalaman baik keberhasilan maupun kegagalan, yang kemudian menjadi 
sumber pengetahuan baru. Dimana sebagian pengetahuan langsung diterapkan karena sesuai dengan kondisi 
mereka, namun ada juga yang tidak diterapkan karena keterbatasan modal atau alat. Meskipun tidak semua ilmu 
diterapkan, petani tetap merasa terbantu dengan rasa kebersamaan dalam kelompok tani. 

Lingkungan yang mendukung kemajuan bersama artinya suasana di sekitar kelompok tani saling 
mendukung, saling membantu, dan terbuka satu sama lain agar semua petani bisa berkembang dan maju 
bersama, bukan jalan sendiri-sendiri. Hasil penelitian di Desa Mandoke menunjukkan mayoritas petani memilih 
netral karena kelompok tani belum sepenuhnya aktif, tapi juga tidak sepenuhnya diam dalam menanggapi masalah 
anggotanya. Petani biasanya menyampailan masalah secara informal, misalnya saat bertemu di kebun, bukan 
melalui diskusi resmi kelompok. Diskusi hanya dilakukan jika masalah dirasa besar dan melibatkan banyak 
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anggota, sedangkan malasah pribadi diselesaikan masing-masing. Dukungan yang diberikan pun biasanya hanya 
sebatas saran atau semangat, belum sampai pada bantuan teknis atau pendampingan karena keterbatasan 
kemampuan kelompok meskipun begitu kelompok tani terhadap masalah anggota tetap peduli dan ingin 
membantu, hanya saja tidak bisa berbuat banyak selain itu, kerja sama saat musim tanam belum serempak karena 
jadwal tanam berbeda-beda, sehingga pengendalian hama sulit dilakukan karena tidak ada aturan atau jadwal 
tanam bersama. Nisa & Situmorang (2024), memperlihatkan bahwa kegiatan gotong royong hanya sesekali 
dilakukan dan mulai menurun karena adanya perubahan pola kerja petani yang lebih individualis serta adanya 
jadwal panen atau kerja yang berbeda membuat aktivitas bersama menjadi jarang terjadi. 

Jumar (2021), menyebutkan bahwa kegiatan tanam serempak dengan selisih waktu tidak lebih dari 10 hari 
di areal luas minimal 600–1.000 ha merupakan strategi penting dalam mengendalikan populasi hama seperti 
wereng atau ulat grayak pada tanaman padi dan kacang-kacangan. Tanpa keserempakan dalam jadwal tanam, 
serangan hama jadi sulit dikendalikan secara kolektif karena populasi hama berkembang secara tidak terkontrol. 
Tanam serempak memperkuat kebiasaan dan komitmen bersama antar petani dalam satu wilayah kerja, tanam 
serempak akan meminimalisir kerusakan akibat hama karena serangan tidak terkonsentrasi hanya di satu lokasi, 
melainkan tersebar sehingga tingkat kerusakan rata-rata lebih rendah. 

Hasil penelitian pada indikator tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas menunjukkan bahwa 
kemampuan kerjasama dan solidaritas petani padi sawah di Desa Mandoke tergolong cukup baik, ditunjukkan 
dengan adanya saling tukar informasi dan pengalaman secara informal. Namun, dukungan kelompok masih 
sebatas motivasi dan empati belum teknis karena keterbatasan sumber daya. Jadwal tanam yang tidak serempak 
juga menghambat kerjasama dalam pengendalian hama. Sovia & Widodo (2024), menunjukkan bahwa solidaritas 
petani sering terbatas pada dukungan moral dan emosional, bukan pada bentuk dukungan teknis atau material. 
Kondisi ini selaras dengan temuan di Mandoke bahwa bantuan teknis pada kelompok tani masih sangat terbatas. 

KESIMPULAN 

Keberdayaan petani padi sawah di Desa Mandoke berada pada kategori sedang, dengan sebagian petani 
telah menunjukkan kemampuan tinggi dalam aspek kesadaran, pelatihan, dan jaringan sosial, sementara 
sebagian lainnya masih terbatas dalam akses, pendampingan, dan penerapan teknologi. Kesadaran dan 
keinginan untuk berubah cukup tinggi, namun dukungan eksternal yang tidak berkelanjutan membatasi efektivitas 
pemberdayaan. Kemampuan meningkatkan kapasitas dan memperoleh akses menunjukkan bahwa pelatihan 
belum sepenuhnya relevan dan tidak berlanjut, sementara akses pasar dan teknologi telah dimanfaatkan secara 
individual, bukan kolektif. Kemampuan menghadapi hambatan masih rendah akibat lemahnya perencanaan, 
adaptasi, dan implementasi bersama. Meskipun terdapat praktik berbagi informasi dan pengalaman antar petani, 
solidaritas dan kerjasama belum optimal karena minimnya koordinasi kelompok tani dan jadwal tanam yang tidak 
serempak. Perlunya penguatan kapasitas kelembagaan dan pendampingan berkelanjutan untuk mencapai 
keberdayaan petani yang inklusif dan berkelanjutan. 
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